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ABSTRAK 
 

 

PENGARUH VORTEX GENERATOR TERHADAP PERFORMA 

AERODINAMIKA CIRCULAR CYLINDER 

 
Oleh : 

 

Muhamad Adi Nugroho 

NIT. 30421015 

 
 

Silinder sirkular merupakan salah satu jenis bluff body. Bluff body adalah 

sebuah bangun geometri yang memiliki hambatan udara yang tinggi sehingga 

ketika diberikan aliran fluida dengan kecepatan tinggi dapat menyebabkan 

terbentuknya vortex. Vortex adalah pusaran aliran fluida bertekanan rendah dan 

bersifat turbulen. Vortex terjadi di daerah downstream sehingga area tersebut 

memiliki tekanan rendah. Karena terjadi perbedaan tekanan di daerah upstream dan 

downstream, maka terjadilah pressure drag yang menyebabkan pressure drop. 

Adanya pressure drop umumnya tidak diinginkan karena dapat mengurangi 

efisiensi energi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh 

modifikasi permukaan silinder sirkular dengan penambahan vortex generator 

terhadap peningkatan efisiensi aerodinamika. Penelitian ini disimulasikan secara 2 

dimensi (2D) menggunakan ANSYS Fluent dengan benda uji berupa silinder 

sirkular dengan diameter D = 60 mm dan vortex generator jenis triangular sebagai 
kontrol pasif. Pengujian ini menggunakan bilangan Reynolds Re = 5,3 x 104 dengan 

kecepatan U = 14 m/s. Computational fluid dynamics (CFD) adalah metode yang 

digunakan untuk melakukan komputasi dan analisis numerik.  

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu simulasi menunjukkan 

karakteristik gaya aerodinamika dan efisiensi yang lebih baik, yaitu adanya 

pengurangan gaya drag ketika silinder diberi vortex generator. Parameter ukur 

yang dianalisis adalah coefficient drag, coefficient lift, coefficient pressure, 

distribusi tekanan di sekitar dinding silinder utama, dan visualisasi kontur 

kecepatan dan tekanan. 

 

 

Kata kunci : Silinder sirkular, vortex generator, aerodinamika, koefisien drag 
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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF VORTEX GENERATOR ON AERODYNAMIC 

PERFORMANCE OF CIRCULAR CYLINDER 

 

By: 

 

Muhamad Adi Nugroho 

NIT. 30421015 

 
 

Circular cylinder is one type of bluff body. Bluff body is a geometry that 

geometry that has high air resistance so that when given a flow of fluid flow with 

high speed and cause the formation of vortex. Vortex is a swirl of low-pressure fluid 

flow and is turbulent.Vortex occurs in the downstream area so that the area has 

low pressure. Because there is a pressure difference in the incoming and outgoing 

flow areas, there is a pressure drag that causes pressuredrop. The presence of 

pressure drop is generally undesirable because it can reduce energy efficiency. 

This study aims to analyze and determine the effect of circular cylinder 

surface modification with the addition of vortex generators on improving 

aerodynamic efficiency. This research is simulated in 2 dimensions (2D) using 

ANSYS Fluent with a test object in the form of a circular cylinder with a diameter 

of D = 60 mm and a triangular vortex generator as a passive control. This test uses 

Reynolds number Re = 5.3 x 104 with velocity U = 14 m/s. Computational Fluid 

Dynamics (CFD) is a method used to perform computation and numerical analysis.  

The expected result of this research is that the simulation shows better 

aerodynamic force characteristics and efficiency, namely a reduction in drag when 

the cylinder is given a vortex generator. The parameters analyzed are drag 

coefficient, lift coefficient, pressure coefficient, pressure distribution around the 

main cylinder wall, and visualization of velocity and pressure contours. 

 

Keywords: Circular cylinder, vortex generator, aerodynamic, coefficient drag
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